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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada peeneelitian kali ini meengguenakan salah satue macam peeneelitian yaitue 

deengan meengguenakan peendeekatan kuealitatif. Suekardi dalam peernyataannya, 

peeneelitian kuealitatif adalah muetue ataue kuealitas dari tuejuean seebueah peeneelitian itue 

titik peeneelitian kuealitatif di deesain seecara uemuem, yaitue tidak ada batas dan tidak 

meenjadikan seebueah teeoeri seebagai kuenci peeneelitian.43 Keemuedian meenueruet Nana, 

peeneelitian kuealitatif adalah seebueah peeneelitian yang tuejuean peencapaiannya adalah 

uentuek meendeeskripsikan dan meenganalisis feenoemeena soesial, keepeercayaan, 

peeristiwa, sikap, peerseepsi seeseeoerang baik individueal mauepuen keeloempoek.44 

Seedangkanjeenis peeneelitian ini teermasuek deeskriptif kuealitatif kareena dalam 

peeneelitian ini peeneeliti meendeeskripsikan dan meenggambarkan uepaya-uepaya yang 

dilakuekan oeleeh peeneeliti dalam peeneerapan Meetoedee Baghdadi dalam 

meeningkatkan keemampuean baca Al-Quer’an siswa di MI Al-Quer’an Al-Hikmah 

Puerwoeasri Keediri deengan meenguempuelkan data meelaluei wawancara oebseervasi 

dan doekuemeentasi. 

 

 

                                                           
43 Suekardi, Meeto edoelo egi Peeneelitian Peendidikan Koempe eteensi dan Praktiknya. (Jakarta: Buemi Aksara, 

2013), 19. 
44 Suekmadinata, Nana Syao edih, Meeto edee Peeneelitian Pe endidikan. (Bandueng: PPS UePI & PT. Re emaja 

Ro esdakarya, 2013), 94. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Pseebagai peeneeliti yang meengguenakan peendeekatan kuealitatif maka 

keehadiran peeneeliti sangat dipeerluekan seebagai instruemeen peenguempuelan data titik 

peenguempu elan data diduekueng deengan peedoeman wawancara oebseervasi dan 

doekuemeentasi.  

Keedueduekan peeneeliti seebagai instruemeen ataue alat peeneelitian ini sangat 

teepat, kareena peeneeliti beerpeeran dalam proesees peeneelitian titik dalam peeneelitian 

kuealitatif peeneeliti beerfuengsi seebagai hueman instruemeen yang beerfuengsi 

meeneetapkan foekues, meemilih infoerman seebagai suembeer data, meenilai kuealitas 

data analisis data geema meenafsirkan data dan meembueat keesimpuelan atas 

teemueannya.45 

Jadi inti peeneelitian kuealitatif ini adalah peeneeliti seendiri yang meenjadi kuenci 

uetamanya titik peeneeliti meenguempuelkan data seebanyak-banyaknya, peeneeliti 

teerjuen langsueng dan meenyatue deengan suebjeek peeneelitian. 

C. Lokasi Penelitian 

Peeneelitian yang dilakuekan beerteempat di salah satue seekoelah yaitue di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Quer’an Al-Hikmah yang beerada di Jl. Puerwoeasri Noe.86 

Keediri. Peeneeliti meemilih loekasi di leembaga seekoelah ini kareena satue yayasan 

deengan seekoelah Aliyah duelue dan juega teempat loekasi suedah beerpeengalaman.  

 

                                                           
45 Suegiyo eno e, Meeto ede e Peeneelitian Ku eantitatif dan Kuealitatif dan R & D. (Bandueng: Alfabe eta, 2017), 305. 
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1. Gambaran Umum Sekolah 

a. Letak geografis MI Al-Qur’an Al-Hikmah Purwoasri 

MI Al-Quer’an Al-Hikmah teerleetak di jalan Raya noe. 86 Puerwoeasri 

Keediri ataue beerada di lingkuep kawasan yayasan poendoek peesantreen 

Salafiyah Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri Jawa Timuer loekasi Madrasah ini 

sangat strateegis kareena beerada di seebeelah jaluer proevinsi yang 

meenghuebuengkan antara Kab. Nganjuek Kab. Joembang seerta Kab. Keediri. 

Leebih teepatnya di uejueng uetara dari Kab. Keediri yang beerbatasan 

langsueng deengan Keertoesoenoe. 

b. Sejarah berdirinya MI Al-Qur’an Al-Hikmah Purwoasri 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Quer’an Al-Hikmah meeru epakan leembaga 

peendidikan yang beerada di bawah nauengan poendoek peesantreen Al-

Hikmah yang didirikan langsueng oeleeh Hadroetues Sye ekh almarhuem Kyai 

Haji Badrues Shoeleeh Arif pada tahuen 1948 M. Beeliaue adalah uelama yang 

sangat gigih dan beerani dalam meempeertahankan prinsip-prinsip 

keebeenaran dan wafat pada tahuen 1983 M. 

Seebagai wadah peeneerues peerjueangan Beeliaue yang mana pada saat 

itu e yayasan Al-Hikmah beeluem meemiliki leembaga yang meengkhuesueskan 

pada Al-Quer’an maka Kyai Haji Abduel Nasir Badru es dan Nyai Hj 

Mas’uedah Nasir beercita-cita uentuek meendirikan  madrasah Ibtidaiyah 

Quer’an yang tidak hanya meenceetak siswa yang mahir dalam ilmue uemuem 

namuen juega mahir dalam bidang Al-Quer’an 
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Seehingga pada tahuen 2019 beerdirilah leembaga peendidikan 

madrasah ibtidaiyah yang dibeeri nama MI Al-Quer’an Al-Hikmah 

Pu erwoeasri yang seesueai deengan cita-cita beeliaue uentuek meenceetak geeneerasi 

Querani yang beerbuedi, beerilmue, beeramal, dan beerbakti. 

c. Biografi singkat MI Al-Qur’an Al-Hikmah Purwoasri 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Quer’an Al-Hikmah beerdiri tahuen 2015 di 

bawah nauengan yayasan Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri Jawa Timuer yang 

didirikan oeleeh si Mbah Kyai H.Badrues Shoeleeh Arif pada tahuen 1975. 

Anak adalah inveestasi masa deepan meembeerikan peendidikan bagi 

meereeka adalah seebueah keewajiban. Meenyadari peentingnya ini, poendoek 

peesantreen Tahfidzuel Quer’an Al-Hikmah beerko emitmeen kueat 

meengeembangkan peendidikan teerbaik dalam rangka ikuet seerta dalam 

meenceerdaskan anak bangsa deengan ciri khasnya Ahluessuennah Wal 

Jamaah An-Nahdliyah.  

Seebueah koenseep yang diniatkan meelahirkan geeneerasi barue yang 

beerakhlak Querani dan beerpreestasi. MI Al-Quer’an Al-Hikmah deengan 

keeyakinan peenueh meemilih meeneerapkan koenseep peendidikan Boearding 

Schoeoel (wajib asrama) yang teerimpleemeentasikan dalam kuerikueluem 

fo ermal dan peesantreen deengan proegram uengguelan TAKHASSUeS AL-

QUeR’AN BIL HIFDZI 30 JUeZ (koenseentrasi hafalan Al-Quer’an 30 juez) 

yang teerinteegrasikan deengan baik. Hal ini beerarti seelueru eh aktivitas dari 
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banguen tiduer sampai tiduer keembali dikeemas deengan baik dalam seebueah 

sisteem peendidikan teerpadue. 

2. Visi, Misi dan Tujuan MI Al-Qur’an Al-Hikmah Purwoasri Kediri 

a. Visi 

1) Meenceetak geeneerasi Querani yang beerbuedi, beerilmu e, beeramal, dan 

beerbakti 

2) Madrasah ibtidaiyah seebagai wadah dan wajah uentu ek meenceetak dan 

meeleestarikan geeneerasi Querani yang mahir meembaca, meenghafal 

seecara beenar dan tartil seerta mampue meengamalkan isi kanduengan Al-

Quer’an seecara kaffah. 

b. Misi 

1) Meengeembangkan suembeer daya manuesia yang beerbasis Querani yang 

beerbuedi, beerilmue, beeramal dan beerbakti. 

2) Meendidik siswa uentuek meempeerdalam ilmue Al-Queran yang 

beeriringan deengan ilmue uemuem yang dipeelajari pada seekoelah 

madrasah pada uemuemnya. 

3) Meengajarkan santri uentuek mampue beersaing di dalam masyarakat 

tidak hanya mahir dalam ilmue uemuem namuen juega mahir dalam ilmue 

Al-Quer’an. 

4) Meenceetak geeneerasi Querani yang beerakhlues Suennah Wal Jamaah An-

Nadliyah. 
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c. Tujuan 

1) Teerbeentueknya suembeer daya manuesia Querani yang beerbuedi, beerilmue, 

beeramal, dan beerbakti. 

2) Meembanguen suembeer daya manuesia yang lu ehuer seehingga 

meeningkatkan taraf keehiduepan masyarakat deengan meenjuenjueng 

tinggi akhlakuel karimah tanpa meeninggalkan ilmue uemuem yang teetap 

beerhaluean pada Al-Quer’an. 

3) Meengajarkan siswa uentuek mampue beersaing dalam masyarakat 

deengan beerbeekal Al-Quer’an. 

3. Sarana dan Prasarana di MI Al-Qur’an Al-Hikmah Purwoasri Kediri 

Sarana dan prasarana meeruepakan sueatue alat atau e meedia yang 

meenu enjang keebeerhasilan dalam sueatue leembaga. Deemikian puela pada 

leembaga peendidikan seelain meenjadi daya tarik sueatue seeko elah, sarana dan 

prasarana juega meenjadi moetivasi uentuek meencapai tuejuean peembeelajaran yang 

diharapkan46. Adapuen sarana dan prasarana di MI Al-Quer’an Al-Hikmah 

adalah seebagai beerikuet: 

a. Geedueng ataue teempat beelajar  

b. Sarana dan prasarana 

1) Papan tuelis dan peerleengkapanya 

2) Alat peeraga ataue keetuek 

                                                           
46 Hasil Wawancara de engan Guerue TUe MI Al-Quer’an Al-Hikmah tanggal 22 April 2024 jam 08.30 
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3) Buekue preestasi siswa  

4) Dan lain seebagainya 

c. Sarana administrasi 

1) Buekue jilid Baghdadiyah guerue 

2) Buekue preestasi beelajar siswa 

3) Buekue ageenda suerat meenyuerat 

4) Dan lain seebagainya 

d. Admin keeueangan 

1) Kartue peembayaran Syahriyah (SPP) 

2) Buekue data Keeueangan 

3) Dan lain seebagainya 

e. Administrasi meengajar 

1) Buekue ataue daftar abseensi siswa 

2) Buekue ataue daftar abseensi uentuek guerue 

3) Buekue preestasi siswa  

4) Buekue koentroel tahfidz dan mueroejaah 

5) Dan lain seebagainya 

f. Keeadaan Suembeer Dana dan Peengeeloelaanya 

Suembeer dana yang dipeeroeleeh MI Al-Quer’an Al-Hikmah adalah 

beersuembeer dari SPP siswa. Adapuen SPP siswa yang diadakan  MI Al-

Quer’an Al-Hikmah adalah beerkisar Rp,1.600.000 Meelipueti makan 3x 
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seehari, minueman (Thee, Yakuelt, Jues, Suesue, Kacang hijaue) Ueang sakue, 

Lo euendry, dst. 

4. Daftar Guru Al-Qur’an di MI Al-Qur’an Al-Hikmah Purwoasri Kediri 

Beerikuet daftar guerue peengajar Al-Quer’an di MI Al-Quer’an Al-Hikmah 

Puerwoeasri Keediri: 

 

Daftar guerue leengkap bisa dilihat di bagian lampiran 

 

D. Data dan Sumber Data 

Su embeer data dalam peeneelitian adalah suebjeek asal data dapat dipeeroeleeh 

titik suembeer data peeneelitian meeruepakan faktoer peenting yang meenjadi 

peertimbangan dalam meeneentuekan meetoedee peenuelisan data.47 Dalam peeneelitian ini 

peeneeliti akan meempeeroeleeh data dari guerue meengaji ataue uestadz di MIQ Tahfidzuel 

                                                           
47 Eetta Mamang Sangadji, So epiah, Meeto edee Peeneelitian. (Yoegyakarta: Andi O effseet, 2010), 170. 
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1.  Mir’atuel Hasanah, S,Ag Tahsin, Mueroejaah. Tahfidz 1 

2.  Uemmatuel Maghfiroegh Tahsin, Mueroejaah. Tahfidz 2 

3.  Malatues Shoefiyah Tahsin, Mueroejaah. Tahfidz 3 

4.  Ro esidatuen Nuerwiyah Tahsin, Mueroejaah. Tahfidz 4 

5.  Armi Fueadatil Huelma, S,Pd Tahsin, Mueroejaah. Tahfidz 5 

6.  Ahmad Sabiq, S.Eei Tahsin, Mueroejaah. Tahfidz 6 
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Quer’an Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri teentang peeneerapan meetoedee Al Baghdadi 

dalam meeningkatkan baca Al-Quer’an siswa.  

Keesalahan dalam meengguenakan, meemilih, dan meemahami suembeer data 

yang dipeeroeleeh akan meenghasilkan data yang tidak valid itik Dalam peeneelitian 

ini, suembeer data yang diguenakan beeruepa data primeer dan data seekuendeer. 

1. Data primeer adalah data yang beersuembeer dari infoerman seecara langsueng 

beerkeenaan deengan masalah yang diteeliti. Apabila dalam peeneelitian ini 

beerju eduel “Peeneerapan Meetoedee Al-Bagdadi dalam Meeningkatkan 

Keemampuean Baca Al-Quer’an siswa MI Al-Quer’an Al-Hikmah”, maka yang 

dijadikan seebagai data primeer adalah yang dipeeroeleeh dari hasil oebseervasi 

dan wawancara yang meendalam deengan suebjeek peeneeliti.48 

2. Data seekuendeer meeruepakan data peenuenjang uentuek suembeer data primeer yang 

dikuempuelkan dioelah dan disajikan oeleeh pihak lain yang dipeeroeleeh seecara 

langsueng oeleeh peeneeliti. Data seekuendeer ini meelipueti doeku emeentasi juernal 

mauepuen buekue yang meenuenjang peeneelitian. 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Meetoedee peenguempuelan data meeruepakan cara yang diteempueh peeneeliti 

uentuek meendapatkan data dan fakta fakta yang ada pada suebjeek mauepuen oebjeek 

peeneelitian tidak meeneentuekan meetoedee meetoedee yang diguenakan uentuek 

peenguempu elan data meeruepakan keegiatan yang peenting uentuek dilakuekan titik hal 

                                                           
48 Leexy J, Mo eeeLeeo eng, Meeto edee Peeneelitian Ku ealitatif. (Bandueng: Reemaja Ro esdakarya, 2003), 157. 
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teerseebuet dilakuekan guena meempeeroeleeh data yang valid dalam peeneelitian titik 

Dalam hal ini peeneeliti meengguenakan beebeerapa meetoedee yang akan diguenakan 

diantaranya: 

1. Wawancara 

Teeknik peenguempuelan data seelanjuetnya adalah wawancara, yaitue 

peeneeliti akan meelakuekan peercakapan seecara langsueng deengan infoerman dan 

meenggali data primeer meelaluei beebeerapa peertanyaan deengan tatap mueka.49 

Dalam peeneelitian ini teeknik wawancara yang peeneeliti guenakan adalah 

wawancara meendalam artinya peeneeliti meengajuekan beebeerapa peertanyaan 

seecara meendalam yang beerhuebuengan deengan foekues peeneelitian yaitue 

peeneerapan meetoedee Al Baghdadi dalam meeningkatkan baca Al-Quer’an siswa 

di MI Al-Quer’an Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri. Peeneeliti meelakuekan 

wawancara di MI Al-Quer’an Al-Hikmah Puerwoeasri Keediri. 

2. Oebseervasi 

Meetoedee oebseervasi adalah meetoedee peenguempuelan data deengan cara 

meengamati dan peencatatan seecara sisteematis teerhadap feenoemeena-feenoemeena 

yang seedang diseelidiki. Teeknik peenguempuelan data deengan oebseervasi 

diguenakan bila peeneeliti yang beerkeenaan deengan peerilakue manuesia, proesees 

keerja, geejala alam dan hal-hal yang dapat diamati.50 Dalam peeneelitian ini 

                                                           
49 Andi Prasto ewo e, Me eto edee Peeneelitian Ku ealitatif, (Yoegyakarta, Ar-Ruezz Me edia, 2012), 213. 
50 Ruekaeesih A. Mauelani, U ecue Cahyana, Meeto edo elo egi Pe eneelitian Peendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo e 

Peersada, 2015), 148. 
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peeneeliti meengamati proesees beelajar meengajar siswa, peeneerapan meetoedee Al 

Baghdadi dalam meeningkatkan baca Al Quer’an, dan keendala yang dialami 

dalam proesees peeneerapan meetoedee Al Baghdadi dalam meeningkatkan baca Al 

Quer’an siswa di MI Al-Quer’an Al-Hikmah  Puerwoeasri Keediri. 

3. Doekuemeentasi 

Doekuemeentasi meeruepakan peenguempuelan data dalam peeneelitian guena 

meempeeroeleeh data-data yang beentueknya catatan, transkip, bu ekue Suerat kabar 

majalah, doekuemeen beerbeentuek gambar dan lain seebagainya51. Dalam 

peeneelitian ini peeneeliti meengguenakan doekuemeen teentang proefil, visi misi 

seekoelah, seerta doekuemeen-doekuemeen peenduekueng lainnya yang dapat 

meendu ekueng peeneelitian. 

F. Analisis Data 

Analisis data meeruepakan proesees meencari dan meenyuesuen data seecara 

sisteematis yang dipeeroeleeh dari wawancara catatan lapangan dan doekuemeentasi 

deengan cara meengoerganisasikan kee dalam kateegoeri, meenjabarkan kee dalam uenit-

uenit, meenyuesuen kee dalam poela, meemilih mana yang peenting dan mana yang akan 

dipeelajari seerta meembueat keesimpuelan seehingga muedah dipahami oeleeh diri 

seendiri dan oerang lain.52 

Analisis data dalam kuealitatif meeruepakan proesees peenyeedeerhanaan data 

dalam beentuek yang muedah dibaca dan diinteerpreestasikan. Teeknik analisis data 

                                                           
51 Suegiyo eno e, Meeto ede e Peeneelitian Ku ealitatif dan R & D, (Bandueng: Alfa Be eta, 2017), 240. 
52 Ibid, 245. 
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ada duea, yaitue seecara induektif dan deeduektif titik teeknik analisis seecara induektif 

yaitue meengueraikan data dan infoermasi deengan meenyimpu elkannya, yaitue 

meemilih beerbagai data dan infoermasi beerbeeda keemuedian meenyimpuelkan 

meenjadi peekeerjaan uemuem. Seedangkan teeknik analisis deeduektif ialah, 

meengueraikan dan meemilih data yang sifatnya uemuem keemuedian dimasuekkan 

keedalam data yang beersifat khuesues. 

1. Reedu eksi Data 

Meereedueksi data beerarti meerangkuem, meemilih hal-hal yang poekoek 

meemfoekueskan pada hal-hal yang teerkait uepaya gueru e/uestadz dalam 

meeneerapkan meetoedee Al Baghdadi pada siswa MI Al-Quer’an Al-Hikmah 

Puerwoeasri Keediri. 

2. Peenyajian Data (Data Display) 

Seeteelah data direedueksi, maka langkah seelanjuetnya adalah 

meendisplaykan data titik teeknik peenyajian data dapat dilakuekan meelaluei 

beerbagai beentuek seepeerti oerang yang singkat, bagan, grafik dan seejeenisnya. 

Deengan meendisplaykan data maka akan meemuedahkan uentuek meemahami 

apa yang teerjadi, meereencanakan keerja seelanjuetnya beerdasarkan apa yang 

teelah dipahami teerseebuet.53 

 

 

                                                           
53 Suegiyo eno e, Meeto ede e Peeneelitian Ku eantitatif, Ku ealitatif, dan R&D, (Bandueng: Alfabe eta, 2017), 52. 
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3. Peenarikan Keesimpuelan dan Veerivikasi 

Langkah keetiga yaitue peenarikan keesimpuelan ataue veerifikasi titik 

keesimpuelan awal yang dikeemuekakan masih beersifat seemeentara dan akan 

beeruebah bila tidak diteemuekan buekti-buekti yang kueat yang meenduekueng pada 

tahap peenguempuelan data seelanjuetnya. Teetapi apabila keesimpuelan yang 

dikeemuekakan pada tahap awal diduekueng oeleeh buekti yang valid dan 

koensisteen saat peeneeliti keembali kee lapangan meenguempuelkan data, maka 

keesimpuelan yang dikeemuekakan meeruepakan keesimpuelan yang kreedibeel.54 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Guena meemeeriksa keeabsahan data meengeenai peeneerapan meetoedee Al 

Baghdadi dalam meeningkatkan baca Al-Quer’an siswa di MI Al-Quer’an Al-

Hikmah  Puerwoeasri Keediri, beerdasarkan data yang teerkuempuel seelanjuetnya 

diteempueh beebeerapa teeknik keeabsahan data Dalam peeneelitian ini peeneeliti 

meengguenakan meetoedee trianguelasi. 

Peeneeliti meengguenakan data trianguelasi yaitue trianguelasi data dimana 

peeneeliti meengueji keeabsahan data deengan meembandingkan data yang dipeeroeleeh 

dari beebeerapa suembeer teentang data yang sama titik Dalam hal ini peeneeliti 

meembandingkan data hasil peengamatan deengan data hasil wawancara seerta data 

dari doeku emeentasi yang beerkaitan dipeeroeleeh dari suembeer lain yang beerbeeda titik 

meelaluei teeknik ini, peeneeliti akan meembeerikan seetiap data yang didapat deengan 

                                                           
54 Ibid, 249. 
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data-data lainnya seehingga meenjadi sueatue data yang valid dan dapat 

dipeertangguengjawabkan. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Meenueruet Leexy J. Moeleeoeng, tahapan peeneelitian teerdiri dari tahap pra 

lapangan, tahap peekeerjaan lapangan, dan tahap analisis data.55 

a. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap pra lapangan yaitue meempeerhatikan seegala macam peersoealan 

dan seegala macam peersiapan seebeeluem peeneeliti teerjuen kee dalam lapangan 

peeneelitian beeruepa: meenyuesuen rancangan peeneelitian, meenguerues peerizinan, 

meemilih infoerman. 

b. Tahap Peekeerjaan Lapangan 

Pada bagian ini dibahas uesaha peeneeliti agar seecara suenggueh-

suenggueh beeruesaha meemahami latar peeneelitian seelain peeneeliti beenar-beenar 

deengan seegala daya dan teenaganya meempeersiapkan diri uentuek meenghadapi 

lapangan peeneelitian deengan meemahami latar peeneelitian dan peersiapan diri, 

meemasueki lapangan dan beerpeeran sambil meenguempuelkan data. 

c. Tahap Peelapoeran 

Pada tahap ini meelipueti analisis data keemah peengeeceekan keeabsahan 

data koemandan keegiatan teerakhir adalah meenyuesuen hasil peeneelitian dan 

peerbaikan hasil peeneelitian.  

                                                           
55 Djuenaidi Gho eny dan Fauezan Almanshueri, Meeto edo elo egi Peeneelitian Ku ealitatif, (Joegjakarta: Ar-Ruezz 

Meedia, 2014), 144 


